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Lampiran 1 

1. Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjungkarang 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 2 

1. Surat Izin Penelitian dari Klinik Morotai Patologi Kota Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 3  

1. Layak Etik 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 4 

1. Lembar Observasi Penilaian Kualitas Pewarnaan Hematoxylin Eosin Clearing Agent 
Menggunakan Minyak Gandapura  

 
No 

Slide 

Inti 

Sel  Sitoplasma 

Intestitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan Skor 

Tidak Baik 

(1-5) 

Baik 

(6-8) 

1 2 1 2 2 7  Baik 

2 2 1 2 2 7  Baik 

3 2 1 2 1 6  Baik 

4 2 2 1 2 7  Baik 

5 2 2 2 2 8  Baik 

6 2 2 1 2 7  Baik 

7 2 1 2 1 6  Baik 

8 2 1 2 1 6  Baik 

9 2 1 2 1 6  Baik 

10 2 2 1 2 7  Baik 

11 2 1 2 2 7  Baik 

12 2 1 2 2 7  Baik 

13 2 1 2 2 7  Baik 

14 2 1 2 2 7  Baik 

15 2 2 2 2 8  Baik 

16 2 2 2 2 8  Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 5 

1. Lembar Observasi Penilaian Kualitas Pewarnaan Hematoxylin Eosin Clearing Agent 
Menggunakan Xylol  

 

No. 

Slide 

Inti 

Sel  Sitoplasma 

Intestitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan Skor 

Tidak 

Baik (1-5) 

Baik 

(6-8) 

1 2 1 2 2 7  Baik 

2 2 1 2 2 7  Baik 

3 2 2 2 2 8  Baik 

4 2 2 2 2 8  Baik 

5 2 2 2 2 8  Baik 

6 2 1 2 2 7  Baik 

7 2 1 1 2 6  Baik 

8 2 1 1 2 6  Baik 

9 2 1 1 2 6  Baik 

10 2 2 2 2 8  Baik 

11 2 2 2 2 8  Baik 

12 2 2 2 2 8  Baik 

13 2 1 2 2 7  Baik 

14 2 2 2 2 8  Baik 

15 2 1 2 2 7  Baik 

16 2 2 2 2 8  Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 6 

1. Analisis Data Statistik 

a. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Xylol .307 16 .000 .768 16 .001 

Gandapura .287 16 .001 .807 16 .003 

Lilliefors Significance Correction 

 

b. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

gandapura – xylol Negative Ranks 6a 4.08 24.50 

Positive Ranks 1b 3.50 3.50 

Ties 9c   
Total 16   

a. gandapura < xylol 
b. gandapura > xylol 
c. gandapura = xylol 

 

Test Statisticsa 

 gandapura-xylol 

Z -1.897b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Based on positive ranks. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 7 

1. Dokumensi  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan reagen minyak gandapura        Gambar 2. Persiapan reagen pewarnaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses pewarnaan hematoxylin eosin       Gambar 4.  Proses penutupan (mounting) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 5. Hasil sediaan minyak gandapura dan xylol 



   
 

 
  

Lampiran  8 

1. Kartu Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kartu Bimbingan Pembimbing Utama 



   
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kartu Bimbingan Pembimbing Pendamping 



   
 

 
  

Lampiran 9 

1. Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  

Lampiran 10 

1. Naskah Publikasi 

PERBANDINGAN KUALITAS HASIL PEWARNAAN 

HEMATOXYLIN EOSIN DALAM PROSES DEPARAFINISASI 

DAN CLEARING AGENT MENGGUNAKAN MINYAK 

GANDAPURA (Gaultheria fragantissima) DENGAN XYLOL DI 

KLINIK MOROTAI PATOLOGI KOTA BANDAR LAMPUNG 

Saimin¹, Resti Arania2, Misbahul Huda3 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang 

 

ABSTRAK 

Deparafinisasi merupakan proses menghilangkan parafin sebelum proses pewarnaan untuk 

menghilangkan pelarut organik dan paraffin yang ada dalam jaringan. Reagen yang dipakai adalah 
xylol, toluen, benzol atau kloroform. Clearing merupakan tahapan pemrosesan jaringan yang 

bertujuan untuk menghilangkan alkohol dan dehidran lain dari dalam jaringan. Reagen yang 

umum digunakan di laboratorium sebagai agen clearing adalah xylol. Xylol diketahui memiliki 

toksisitas tinggi, inovasi riset bahan alami untuk mengurangi penggunaan xylol terus dilakukan, 

salah satunya minyak gandapura. Tujuan Penelitian untuk mengetahui perbandingan minyak 

gandapura dalam proses deparafinisasi dan clearing terhadap hasil kualitas sediaan preparat 

histologi. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dalam proses pewarnaan hematoxylin eosin 

ditahap deparafinisasi dan clearing menggunakan minyak gandapura den xylol. Hasil penelitian 

didapatkan, kualitas sediaan pewarnaan dalam proses deparafinisasi dan clearing menggunakan 

minyak gandapura dengan xylol pada pembuatan preparat jaringan kanker payudara memiliki 

kualitas yang sama baiknya. 

Kata Kunci: Kualitas Sediaan Histopatologi, Gandapura, Xylol 

Comparison of the Quality of Hematoxylin Eosin Staining Results 

in the Deparaffinization and Clearing Agent Process Using 

Gandapura Oil (Gaulttheria fragantissima) with Xylol at the 

Morotai Pathology Clinic Bandar Lampung City 

 
ABSTRACT 

Deparaffinization is a process of removing paraffin before the coloring process to remove organic 

solvents and paraffins present in the tissue. The reagents used are xylol, toluene, benzol or 

chloroform. Clearing is a stage of tissue processing that aims to remove alcohol and other 

dehydrants from the network. The reagent commonly used in laboratories as a clearing agent is 

xylol. Xylol is known to have high toxicity, research innovations on natural ingredients to reduce 

the use of xylol continue to be carried out, one of which is gandapura oil. The aim of the study was 

to determine the ratio of gandapura oil in the process of deparaffinization and clearing to the 

results of the quality of histological preparations. This type of research was an experiment in the 

process of staining hematoxylin eosin at the deparaffinization and clearing stages using 

gandapura den xylol oil. The results showed that the quality of coloring preparations in the 
process of deparaffinization and clearing using gandapura oil with xylol in the manufacture of 

breast cancer tissue preparations had the same good quality. 

Keywords: Quality of Histopathological Preparations, Gandapura oil, Xylol 



   
 

 
  

Corresponding Author: 

Saimin 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis 

Program Sarjana Terapan, Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta 

No. 1 Bandar Lampung 

E-mail: saimin1913353018@gmail.com 

 
Pendahuluan 

Pembuatan sediaan Jaringan Histopatologi 

maupun sitolopatologi adalah tugasnya seorang 
ATLM (Ahli Teknologi Laboratorium Medis) 

dengan dibantu oleh dokter spesialis untuk 

mendiagnosa atau membaca hasil sediaan, 

metode ini merupakan cara yang masih 

menjadi gold standard (baku emas) dalam 

penentuan terapi dan prognosis (penyembuhan) 

pasien. Hasil yang baik dapat memberikan 

gambaran tentang bentuk, susunan sel, inti sel, 

sitoplasma, susunan serat jaringan ikat, otot 

dan lain sebagainya sesuai dengan gambaran 

jaringan dalam kondisi pada saat masih hidup 
(Mescher,2016). 

Tujuan pemeriksaan patologi jaringan 

adalah untuk memberikan diagnosis yang 
akurat, spesifik dan cukup komprehensif untuk 

memungkinkan dokter melakukan tindakan 

perawatan dan pengobatan. Laboratorium 

kesehatan yang mengerjakan spesimen dari 

tubuh manusia lebih dikenal dengan 

laboratorium klinik. Fungsi secara keseluruhan 

dari laboratorium klinik yang ada di Indonesia 

diantaranya memberikan pelayanan, pelatihan, 

pendidikan dan penelitian di bidang 

laboratorium klinik seperti di bidang 

hematologi, kimia klinik, mikrobiologi klinik, 

imunologi, histopatologi, sitopatologi, 
urinalisis dan analisis cairan tubuh lainnya 

(Khristian,2017). 

Xylol merupakan agen clearing yang umum 

digunakan di laboratorium pembuatan sediaan 

histologi xylol memberikan hasil preparat 

sediaan yang baik dalam tahapan clearing, 

xylol memiliki tingkat kelarutan yang tinggi 

terhadap agen dehidran dan juga materi 

paraffin, xylol yang diberikan pada jaringan 

dapat memberikan efek transparan, xylol 

kurang baik dalam keamanan bagi pekerja 
(teknisi laboratorium) dikarenakan xylol 

merupakan suatu bahan kimia yang berbahaya 

dan bersifat toksik sehingga mampu 

memberikan efek negatif bagi tubuh apabila 

tubuh terpapar oleh xylol terus-menerus, perlu 

alternatif lain pengganti xylol dari bahan yang 

tidak terlalu berdampak buruk untuk kesehatan 

yang bisa digunakan sebagai clearing agent 

(Nuroini, 2019). 

Dampak berbahaya bagi kesehatan tubuh jika 

terpapar larutan xylol pada mata gejala atau 

tanda paparan akut yaitu nyeri menyengat pada 

mata,mata berair, radang kelopak mata dan 

konjungtivitis jika pada kulit yaitu,tidak peka 

terhadap rasa sakit, rasa sejuk atau dingin, kulit 

tampak putih dan terasa keras dan dingin, 

kemudian jika tertelan sesak napasnya, 

kebingungan, mengantuk, mual, muntah dan 

sakit kepala. Jika terhirup lewat hidung napas 

tidak teratur, sakit kepala, kelelahan, 
kebingungan, mual dan muntah, pusing dan 

penilaian yang buruk, kejang-kejang dan 

kematian dan efek Kronis yang terjadi jika selalu 

kontak kulit berulang atau berkepanjangan dapat 

menyebabkan kekeringan atau ruam 

(Henriettadkk.,2009). 

Gandapura merupakan salah satu tanaman 

yang dapat tumbuh pada dataran tinggi, 1300 – 

3300 meter dpl dan minyak atsiri ini masuk 

dalam daftar Komoditi Binaan Direktorat 

Jenderal Perkebunan berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian nomor 511/kpts/pd.310/9 
/2006 (Hernani, 2004). Minyak gandapura 

memiliki kandungan metil salisilat dengan 

konsentrasi sebesar 93- 98%. Namun untuk 

minyak gandapura yang dihasilkan di Indonesia 

hanya memiliki kandungan metil salisilat sekitar 

82,23% (Kusumodkk., 2015) Sebagian besar 

salisilat yang terdapat pada tanaman gandapura 

berada dalam bentuk aktif yang disebut 

gaultherin yang disebutkan pula memiliki sifat 

sebagai senyawa antikarsinogenik dan memiliki 

sifat yang non polar sehingga dapat 
menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada 

jaringan (Khristian,2014). 

 

Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan kualitas hasil 

pewarnaan hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing agent menggunakan 
minyak gandapura (Gaultheria fragantissima) 

dengan xylol, terhadap objek yang diberikan 

perlakuan dalam kelompok eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah spesimen kanker 

payudara di Laboratorium Klinik Morotai 

Patologi Kota Bandar Lampung,dengan sampel 

dalam penelitian ini merupakan bagian dari 

populasi yakni, spesimen jaringan kanker 

payudara yang sudah dilakukan pemotongan, 

fiksasi dan dibuat blok paraffin. Teknik 

mailto:saimin1913353018@gmail.com


   
 

 
  

pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling. Data yang didapat dari hasil 

skoring penilaian kualitas pewarnaan 

hematoxylin eosin diuji statistik dengan uji 

Wilcoxon  dengan nilai signifikasi (p>0,05) agar 

dapat mengetahui apakah ada perbedaan atau 

tidak antara kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan minyak 

gandapura (Gaultheria fragantissima) dengan 
xylol dalam proses pembuatan preparat jaringan 

kanker payudara.   
 

Hasil 
Hasil penelitian perbandingan kualitas hasil 

pewarnaan hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing agent 

menggunakan minyak gandapura (gaultheria 

fragantissima) dengan xylol di Klinik Morotai 
Kota Bandar Lampung pada bulan Maret 

sampai April 2023, diproleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Persentase kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing 

menggunakan minyak gandapura 
Kualitas Sediaan Jaringan Kanker Payudara 

 Inti 

Sel 

Sitoplasma Intensitas 

Pewarnaan 
Kontras 

Pewarnaan   

 N  % N % N % N % 

Baik 16 100 6 38  13 81 12 75 
Tidak Baik  0   0     10     62      3    19     4 25 

Total  16 100 16 100 16 100 16 100 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat seluruh 

kualitas hasil pewarnaan hematoxylin eosin 

dalam proses deparafinisasi dan clearing agent 

menggunakan minyak Gandapura (gaultheria 

fragantissima) pada parameter inti sel 100% 

(16 sediaan), Sitoplasma memiliki kualitas baik 

38% (6 sediaan), intensitas pewarnaan 81% 

memiliki kualitas yang baik dan kontras 

pewarnaan memiliki kualitas baik yaitu 75% 
(12 sediaan). 

Tabel 2. Persentase kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing 

menggunakan xylol 
Kualitas Sediaan Jaringan Kanker Payudara 

 Int 

Sel 

Sitoplasma Intensitas 

Pewarnaan 
Kontras 

Pewarnaan 

 N % N % N % N % 

Baik 16 100 8 50 13 81 16 100 
Tidak Baik 0   0     8     50     3     19 0 0 

Total  16 100 16 100 16 100 16 100 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat kualitas inti sel 

dan kontras pewarnaan, 100% (16 sediaan) 

memiliki kualitas baik sedangkan sitoplasma 

50% (8 sediaan) memiliki kualitas  baik dan 

intensitas pewarnaan  81% (13 sediaan) memiliki 

kualitas baik. 

Tabel 3. Perbedaan kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing agent 

menggunakan minyak gandapura 

(gaultheria fragantissima) dengan 

xylol berdasarkan penilaian skoring 

Perlakuan Jumlah 

Sampel 

Total 

Skoring 

Rerata 

Skor 

Gandapura 16 111 6,9 
Xylol 16 117 7,3 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui hasil 

kualitas pewarnaan hematoxylin eosin dalam 

proses deparafinisasi dan clearing menggunakan 

minyak gandapura memiliki rerata skor 6,9 (16 

sediaan) sedangkan kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing menggunakan xylol memiliki rerata 

skor 7,3 (16 sediaan), yang berarti berdasarkan 

nilai skoring yang didapat kedua sediaan ini 

memiliki kualitas yang baik. Untuk mengetahui 

adanya perbedaan kualitas hasil pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 
dan clearing agent menggunakan minyak 

gandapura (gaultheria fragantissima) dengan 

xylol, maka dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test dengan nilai signifikan (p>0,05). Hasil uji  

Wilcoxon signed rank test menunjukan nilai sig. 

sebesar 0.058 (p>0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rerata 

total skor kualitas sediaan pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan minyak 

gandapura (gaultheria fragantissima) dengan  

xylol. 

Pembahasan 

Berdasarkan rerata skor sediaan pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan minyak 
gandapura (gaultheria fragantissima), diproleh 

6.9 dan pewarnaan hematoxylin eosin dalam 

proses deparafinisasi dan clearing agent 

menggunakan xylol 7,3 berdasarkan nilai rerata 

skor dapat disimpulkan bahwa seluruh sediaan 

pewarnaan hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing agent menggunakan 

minyak gandapura (gaultheria fragantissima) 

dengan xylol memiliki kualitas yang baik. 

Penialaian skoring dan analisa data kualitas 

sediaan pewarnaan hematoxylin eosin dalam 

proses deparafinisasi dan clearing agent 
menggunakan minyak gandapura (gaultheria 

fragantissima) dengan xylol memiliki kualitas 

baik pada semua parameter penilaian inti sel, 

sitoplasma, intensitas pewarnaan dan kontras 



   
 

 
  

pewarnaan. Kualitas sediaan jaringan yang baik 

disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap proses penjernihan yaitu 

minyak gandapura memiliki sifat yang non 

polar sehingga dapat menghilangkan sisa 

parafin yang terdapat pada jaringan (Faridah 

dkk, 2019).  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Koleksi Pribadi 

Gambar 1. Hasil hasil pewarnaan hematoxylin 

eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan 
minyak gandapura. 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat sediaan 

pewarnaan hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan clearing agent 

menggunakan minyak gandapura yang 

memiliki kualitas baik berdasarkan penilaian 

skoring dengan parameter inti sel, sitoplasma, 

intensitas pewarnaan dan kontras pewarnaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erick 

Kristian pada tahun 2018 yaitu hasil dari 
penggunaaan minyak gandapura pada tahap 

pematangan maupun pewarnaan dengan 

menggunakan minyak gandapura secara 

deskriptif tidak berbeda dengan kelompok 

pembanding menggunakan xilol, pada 

parameter intensitas minyak gandapura 

cenderung merubah pH kearah basa sehingga 

intensitas warna inti berkurang dan intensitas 

warna sitoplasma meningkat Hal ini 

dikarenakan minyak gandapura memiliki sifat 

yang non polar sehingga dapat menghilangkan 

sisa parafin yang terdapat pada jaringan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Koleksi Pribadi 

Gambar 2. Hasil hasil pewarnaan hematoxylin 
eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan 

xylol 

Pada gambar 2 dapat dilihat sediaan pewarnaan 

hematoxylin eosin dalam proses deparafinisasi 

dan clearing agent menggunakan xylol yang 

memiliki kualitas baik berdasarkan penilaian 

skoring dengan parameter inti sel, sitoplasma, 

intensitas pewarnaan dan kontras pewarnaan. 

Masalah utama penggunaan xylol yaitu 

mempunyai toksisitas yang tinggi, paparan xylol 

baik melalui inhalasi, menelan dan kontak 

langsung dapat mengakibatkan keracunan pada 
jaringan seperti hati, kulit, paru-paru dan sistem 

saraf tentunya sangat membahayakan bagi 

petugas laboratorium jika tidak ada penanganan 

khusus (Bordoloi, 2018). Studi menyebutkan 21 

dari 125 wanita pekera laboratorium dan peneliti 

yang terpapar xylol mengalami potensi 13 kali 

lebih tinggi terjadinya malformasi pada janin 

akibat adanya paparan xylol. Setelah tahun 1970, 

adanya bahaya xylol yang tidak dapat 

terbantahkan, semakin banyak data lainnya yang 

menunjukkan bahaya xylol terhadap kesehatan 
(Buesa, et al., 2009). T.Rajan, et al., 2014). 

Penelitian Udonkang et al. (2014) 

menyebutkan hasil pemrosesan jaringan 

menggunakan minyak mineral menunjukkan 

intensitas warna inti dan sitoplasma yang baik 

seperti sediaan yang diproses dengan xylol. 

Penelitian ini menunjukan bahwa kualitas hasil 

pewarnaan hematoxylin eosin dalam proses 

deparafinisasi dan Clearing menggunakan 

minyak gandapura (Gaultheria fragantissima)  

dengan xylol tidak ada perbedaan atau memiliki 

kualitas yang sama bagusnya. 
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